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Abstrak
Pengembangan materi ajar merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran yang efektif. Artikel ini membahas berbagai teori dan
pendekatan yang relevan dalam merancang materi ajar yang mampu
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Teori yang dikaji
mencakup teori behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, humanistik,

dan sibernetik, yang masing-masing memberikan kontribusi unik
terhadap pengembangan materi ajar. Pendekatan yang diuraikan
meliputi pendekatan tematik, spiral, kontekstual, saintifik, dan

keterpaduan antarmateri. Kajian ini menekankan pentingnya pemilihan
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pendekatan dan teori yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
serta kompetensi yang ingin dicapai.
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Abstract

Instructional material development is a crucial component in achieving
effective learning outcomes. This article discusses various theories and
approaches relevant to designing instructional materials that support
the attainment of educational goals. Theories reviewed include
behaviorism, cognitivism, constructivism, humanism, and cybernetics,
each contributing uniquely to instructional design. Approaches
examined encompass thematic, spiral, contextual, scientific, and
integrated approaches. This study highlights the importance of
selecting suitable theories and approaches that align with students'
characteristics and targeted competencies.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan materi ajar merupakan salah satu komponen utama dalam perencanaan
pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan proses belajar yang efektif, efisien, dan
menarik. Materi ajar berperan sebagai media yang menghubungkan antara tujuan pembelajaran
dengan pengalaman belajar peserta didik. Dengan kata lain, materi ajar tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi alat untuk menstimulasi pemahaman,
keterampilan berpikir, serta kemampuan afektif peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi
guru dan pengembang kurikulum untuk memahami karakteristik materi ajar yang baik, yang
tidak hanya akurat dan relevan, tetapi juga dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar dan
kebutuhan individu.

Dalam pengembangan materi ajar, teori-teori belajar memberikan landasan yang kuat
bagi penyusunan isi, penyajian, dan strategi penyampaian materi. Teori behavioristik, kognitif,
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konstruktivistik, humanistik, dan sosiokultural memiliki implikasi yang berbeda dalam
menentukan bagaimana materi disusun dan disampaikan kepada peserta didik. Misalnya, teori
behavioristik menekankan pengulangan dan penguatan, sedangkan teori konstruktivistik
menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun sendiri pengetahuannya. Pemahaman
yang baik terhadap teori-teori ini memungkinkan guru merancang materi ajar yang tidak hanya
informatif, tetapi juga mampu menumbuhkan proses berpikir kritis dan pembelajaran
bermakna.

Selain teori belajar, pendekatan pembelajaran juga memengaruhi arah dan bentuk
pengembangan materi ajar. Pendekatan saintifik, kontekstual, tematik, hingga pendekatan
berbasis proyek memberikan kerangka strategis yang membantu guru dalam menyusun materi
yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam era pendidikan abad ke-21, materi
ajar perlu disesuaikan dengan tantangan global, kemajuan teknologi, serta nilai-nilai karakter
dan budaya lokal. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menguraikan teori-teori dan
pendekatan yang relevan serta bagaimana keduanya dapat diterapkan dalam proses
pengembangan materi ajar yang kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada peserta didik.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori dalam Pengembangan Materi Ajar

- Teori Behavioristik: Menekankan pembentukan perilaku melalui stimulus-respons. Materi ajar
dikembangkan berdasarkan pengulangan dan penguatan.

- Teori Kognitivistik: Fokus pada proses mental internal. Materi ajar disusun berdasarkan
struktur pengetahuan dan bagaimana peserta didik memproses informasi.

- Teori Konstruktivistik: Menekankan bahwa peserta didik membangun pengetahuan mereka
sendiri. Materi ajar harus memungkinkan eksplorasi, penemuan, dan refleksi.

- Teori Humanistik: Menekankan perkembangan pribadi dan pemenuhan potensi. Materi ajar
mengakomodasi nilai-nilai, minat, dan motivasi peserta didik.

- Teori Sibernetik: Fokus pada sistem umpan balik dan pengendalian informasi. Materi ajar
dikembangkan dalam sistem yang saling berinteraksi.

2.2 Pendekatan dalam Pengembangan Materi Ajar

- Pendekatan Tematik: Mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema.

- Pendekatan Spiral: Materi disajikan berulang dengan tingkat kedalaman yang meningkat.

- Pendekatan Kontekstual: Mengaitkan materi ajar dengan situasi nyata kehidupan peserta
didik.

- Pendekatan Saintifik: Mengembangkan materi berdasarkan proses ilmiah seperti mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.

- Pendekatan Keterpaduan: Mengintegrasikan berbagai kompetensi dan nilai dalam satu
kesatuan materi ajar.

3. METODE

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) dengan
mengkaji berbagai sumber literatur seperti buku-buku pendidikan, jurnal, dan dokumen
kurikulum yang relevan. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk merangkum dan
menyintesiskan teori dan pendekatan yang relevan dalam pengembangan materi ajar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implikasi Teori terhadap Materi Ajar

- Teori Behavioristik mendorong pengembangan materi yang terstruktur secara linier dengan
fokus pada penguatan dan latihan berulang. Materi ajar yang dikembangkan cenderung berisi
instruksi yang jelas, soal latihan, dan penguatan berupa umpan balik positif. Misalnya, pada
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pelajaran membaca permulaan, peserta didik diberikan pengulangan bunyi huruf hingga
responsnya menjadi otomatis.

- Teori Kognitivistik mengutamakan bagaimana informasi diproses dalam pikiran peserta didik.
Materi ajar berbasis teori ini mengandung peta konsep, pengorganisasian informasi, serta
skemata untuk membantu proses encoding dan retrieval memori. Dalam pengajaran sains,
misalnya, materi disusun berdasarkan urutan logis dari konsep sederhana ke kompleks.

- Teori Konstruktivistik mengarah pada pengembangan materi yang bersifat eksploratif dan
menantang pemikiran kritis. Materi ajar dibuat untuk mendorong peserta didik membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Misalnya, dalam
pelajaran Al-Quran Hadis, siswa diminta meneliti beberapa ayat yang berkaitan dengan
toleransi, lalu mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari.
Mereka mendiskusikan, menyimpulkan, dan menyampaikan refleksi pribadi dalam bentuk esai
atau presentasi.

- Teori Humanistik menekankan pentingnya nilai, motivasi, dan kebebasan dalam belajar. Materi
ajar disusun untuk mendukung pertumbuhan pribadi dan aktualisasi diri. Materi yang
dikembangkan umumnya memberi ruang refleksi, pilihan topik, serta kegiatan yang sesuai
minat peserta didik.

- Teori Sibernetik memandang pembelajaran sebagai proses komunikasi dan umpan balik dalam
sistem. Materi ajar disusun dalam bentuk sistematis, menggunakan teknologi pembelajaran
seperti media interaktif, simulasi, atau platform e-learning yang memfasilitasi kontrol dan
evaluasi secara real-time.

4.2 Pendekatan dalam Penyusunan Materi Ajar

- Pendekatan Tematik sangat bermanfaat di jenjang pendidikan dasar karena memudahkan
peserta didik memahami keterkaitan antar mata pelajaran. Materi ajar dikembangkan
berdasarkan tema sentral seperti “Lingkunganku” atau “Kesehatan”, lalu diintegrasikan dengan
konten bahasa, PAlI, matematika, dan IPA.

- Pendekatan Spiral menekankan pengulangan konsep yang sama dalam level kedalaman yang
meningkat. Hal ini membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih kuat dan
berkelanjutan. Sebagai contoh, konsep ‘pecahan’ diperkenalkan secara sederhana di kelas
rendah, dan dikembangkan lebih kompleks di kelas atas dengan operasi pecahan.

- Pendekatan Kontekstual mendorong pengembangan materi yang berhubungan langsung dengan
kehidupan peserta didik. Materi ini membantu peserta didik melihat manfaat nyata dari apa
yang dipelajarinya. Misalnya, dalam pelajaran matematika, peserta didik belajar menghitung
luas tanah melalui simulasi pengukuran halaman sekolah.

- Pendekatan Saintifik yang diadopsi dalam Kurikulum 2013, menuntut materi ajar dirancang
berdasarkan langkah ilmiah: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
Materi seperti ini membantu melatih keterampilan berpikir kritis dan investigatif peserta didik.
- Pendekatan Keterpaduan memungkinkan pengembangan materi yang menyatukan beberapa
aspek kompetensi dalam satu kesatuan topik. Ini cocok diterapkan untuk pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning), di mana peserta didik menghasilkan produk tertentu sambil
mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin.

4.3 Integrasi Teori dan Pendekatan dalam Materi Ajar

Dalam praktiknya, pengembangan materi ajar yang baik seringkali mengombinasikan
beberapa teori dan pendekatan secara terpadu. Misalnya, dalam suatu pembelajaran IPA, guru
dapat menggunakan teori konstruktivistik dengan pendekatan saintifik, mengajak siswa
melakukan eksperimen sederhana tentang perubahan wujud benda. Di sisi lain, materi ajar juga
perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik seperti usia, latar belakang budaya, dan
gaya belajar.
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Selain itu, kemajuan teknologi turut memengaruhi cara pengembangan materi ajar. Saat
ini, banyak materi ajar yang dikembangkan dalam bentuk digital seperti video pembelajaran,
modul interaktif, dan aplikasi edukatif yang memanfaatkan prinsip sibernetik dan pendekatan
kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan materi ajar bersifat dinamis dan harus
selalu diperbaharui sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan.

5. KESIMPULAN

Pemahaman terhadap teori dan pendekatan dalam pengembangan materi ajar sangat
penting untuk mendukung proses pembelajaran yang bermakna dan efektif. Tidak ada satu teori
atau pendekatan yang paling unggul; keberhasilannya sangat bergantung pada konteks
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Oleh
karena itu, guru atau pengembang materi ajar perlu mampu memilih dan mengkombinasikan
teori serta pendekatan yang tepat agar materi yang dikembangkan benar-benar mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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